BAB IV
ANALISIS DATA

Manusia selama ini hidup dengan agama yang dianutnya, tanpa terlepas
dengan ajaran-ajaran yang mengikatnya sebagai konsekuensi dari iman yang telah
dipilihnya. Berbicara perihal keimanan, maka kita tidak asing dengan istilah
agama yang di dalamnya pasti ada aturan-aturan yang termaktub di dalam kitab

sucinya.

Kita tahu dunia ini tidak hanya ada satu agama melainkan banyak, dan
masing-masing agama memiliki kitab pedoman untuk mereka menjalani
kehidupan mereka sesuai dengan apa yang dianjurkan oleh agama mereka. Kitab
suci ada bukan dengan begitu saja, kitab suci juga memiliki sejarah. Proses inilah
yang menunjukkan kitab suci tersebut mendunia, sejarah yang panjang dengan
perbedaan-perbedaan yang sangat mengesankan, terus berkembang seiring
perkembangan zaman, dan saling berhubungan dengan pola yang kita tidak bisa

menduga-duganya.

Oleh karenanya penulis berusaha menggali data dari kitab suci Agama
Islam dan Katolik perihal konsep nama anak. Perkembangan zaman ternyata tidak
serta-merta menggerus ajaran-ajaran di dalam kitab suci itu sendiri, hal ini pernah
dipaparkan oleh Wilfred C Smith di dalam bukunya yang berjudul The Meaning

and End of Religion yang telah dialihbahasakan menjadi Memburu Makna

'Wilfred Cantwell Smith, Kitab Suci Agama-agama, terj. Dede Iswadi, (Jakarta: Penerbit
Teraju, 2005), 373.
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Agama.? Smith memaparkan bahwa religi nampaknya mulai bangkit dan
menampakkan wajahnya. Di dalam Alquran sendiri sebagai kitab suci umat Islam
sendiri yang membuka mata manusia agar mereka sadar hakikat dan tujuan
mereka dihadirkan di alam semesta ini,® telah menerangkan kepada kita untuk
tidak memanggil seseorang dengan panggilan yang jelek. larang ini termaktub di

dalam Q.S. al-Hujurat/49: 11
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“Janganlah kamu saling mencela satu sama lain, dan janganlah saling

memanggil dengan gelar-gelar yang buruk.

Dari potongan ayat ini kita bisa pahami bahwa Allah swt. melarang kita
memanggil seseorang menggunakan gelar-gelar yang jelek, maka sebagai Umat
Islam yang meyakini bahwa Alquran merupakan firman-firman Allah swt.,
petunjuk dari-Nya agar kita dapat menyesuaikan sikap dan perbuatan kita dengan
apa yang dikehendaki-Nya sudah semestinya tunduk dan patuh pada perintah-

Nya.’

Praktek di lapangan menunjukkan sudah banyak yang memahami tentang

anjuran ini, misalnya banyaknya nama orang di sekitar kita yang menggunakan

Wilfred C Smith, Memburu Makna Agama, terj. Landung Simatupang, (Bandung:
Penerbit Mizan, 2004), 4.

M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Quran: Fungsi danPeran Wahyu Dalam
Kehidupan Masyarakat, (Bandung: Penerbit Mizan, 2014), 21.

*Kementerian Agama Republik Indonesia, Alquran dan Terjemahnya..., 516.

*Quraish, Membumikan..., 22.
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nama orang-orang sholeh, hal ini karena masyarakat memahami betul bahwa

nama adalah do’a.

Berdasarkan penelitian penulis di lapangan tentang Konsep Nama Anak Dalam
Perspektif Tokoh Agama lIslam dan Katolik di Banjarmasin, maka hasil

analisis penulis sebagai berikut:

A. Persamaan Konsep Nama Anak Antara Agama Islam dan Katolik

Setelah penulis melakukan penelitian di lapangan dengan wawancara
langsung kepada beberapa tokoh Agama Islam dan Katolik yang ada di
Banjarmasin, maka penulis melakukan analisis. Maka hasil analisis penulis
tentang kedua agama ini perihal konsep nama anak ternyata terdapat
persamaannya, yaitu:

1. Ketentuan di Dalam Memberikan Nama Kepada Anak

Perihal pemberian nama anak, Agama Islam dan Katolik mengatur hal ini.

Di dalam Islam sendiri terdapat hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud,
sland 155a0 200 oLl 28 Wl Gl 25 ¢ ¥ )

“Sesungguhnya pada hari kiamat kalian akan dipanggil dengan nama kalian

disertai nama ayah kalian. Maka perbaguslah nama kalian.” (HR. Abu Dawud).’

Sedangkan aturan pemberian nama di dalam Agama Katolik dapat kita

lihat di dalam Kitab Hukum Kanonik, Kanon 855 dikatakan bahwa: “Hendaknya

®Ahmad, Fathul..., 3.
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orang tua, wali baptis, dan Pastor Paroki menjaga agar jangan memberikan nama
yang asing dari citarasa kristiani.”’

Karena ada aturan di dalam pemberian nama ini, maka ada nama-nama
yang dilarang dan apabila di dalam Islam juga dimakruhkan, yaitu nama-nama
setan, sedangkan di dalam Islam nama-nama Allah — Asma al-Husna, nama-nama
yang mengandung makna penyucian karena kita sebenarnya adalah seorang
pendosa, maka betapa malunya kita ketika menggunakan nama-nama yang
mengandung penyucian sedangkan kita adalah seorang pendosa.

Perihal siapa yang berhak memberikan nama pun, Agama Islam dan
Katolik melimpahkan hak tersebut kepada orang tua anak dan tidak dilarang bagi
mereka apabila mereka hendak berkonsultasi dengan tokoh agama yang
bersangkutan.

2. Memiliki Redaksi Kalimat Saat Peresmian Nama Anak

Di dalam pelaksanaannya, Agama Islam dan Katolik memiliki redaksi
kalimat dalam meresmikan nama dengan tujuan mengumumkan nama si anak, di
dalam Islam redaksi kalimat tersebut berupa, “Wahai bayi/ anak, aku resmikan
namamu fulan/fulanah bin/binti fulan.”® Sedangkan di dalam Agama Katolik,
imam menyebutkan nama baptis calon baptis, kemudian menyebutkan, “Aku
membaptis engkau dalam nama Bapa (air baptis dituangkan pertama kali), dan
Putra (air dituangkan kedua kali), dan Roh Kudus (air dituangkan ketiga kali)”.9

Untuk pelaksanannya di dalam Agama Islam dan Katolik kehadiran orang

tua penting sebab merekalah pihak pertama yang akan bertanggung jawab dengan

Tim Temu Kanonis Regio Jawa, Kitab..., 246.
8Sarmiji Asri, Dosen, Wawancara Pribadi, Banjarmasin, 17 Mei 2017.
’Agustinus, Tips..., 81.
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perkembangan iman anak mereka. Selain itu dianjurkan untuk dihadiri oleh
banyak orang sebab hal ini bersifat pengumuman — di dalam Islam hal ini sebagai
pengumuman kabar gembira atas karunia Allah swt. kepada yang bersangkutan
dan pengumuman nama si anak sebagaimana yang disunnahkan oleh Nabi
Muhammad saw. . Sedangkan di dalam Katolik mengapa kehadiran orang tua
penting, sebab ketika anak mereka dibaptis maka pada saat itulah anak mereka
lahir sebagai orang yang putih bersih bersama Yesus Kristus.
B. Perbedaan Konsep Nama Anak Antara Agama Islam dan Katolik
Penulis telah paparkan tentang persamaan dari Agama Islam dan Katolik
perihal konsep nama anak berdasarkan pemaparan dari beberapa tokoh dari kedua
agama ini, maka sekarang penulis memaparkan tentang perbedaan dari kedua
agama ini perihal konsep nama anak berdasarkan hasil wawancara pribadi penulis
dengan beberapa tokoh dari agama masing-masing.

1. Pemberian Nama Kepada Si Anak

Di dalam Agama Islam urusan pemberian nama cukup satu nama, yaitu
nama pemberian dari orang tua atau tokoh agama, bebas menggunakan bahasa apa
pun asal nama tersebut memiliki makna yang baik. Sedangkan di dalam Agama
Katolik seorang anak memiliki dua nama, yaitu nama pemberian orang tuanya dan
nama baptis — nama baptis juga dipilihkan oleh orang tua si anak kecuali orang
dewasa. Untuk nama pemberian orang tuanya tidak ada ketentuan khusus, yang
terpenting memiliki makna yang bagus, berbeda halnya dengan nama baptis.

Nama baptis bukan sekedar nama yang disandangkan kepada seseorang agar

0sarmiji Asri, Dosen, Wawancara Pribadi, Banjarmasin, 17 Mei 2017.
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tampak keren, nama baptis merupakan pelindung, selain itu nama baptis juga
merupakan sebagai identitas baru pasca seseorang tersebut dibaptis, dia lahir
sebagai anak Allah bukan lagi anak dari dunia ini. Dia hidup dengan semangat
iman dari Santo dan Santa yang namanya disandangkan kepada dirinya sebab
ketika nama Santo atau Santa diberikan kepadanya maka dia telah bersatu dengan

para kudus.** Ada beberapa pertimbangan di dalam memilih nama baptis, yaitu:

a) Karakter/identitas orang kudus. Ini adalah pertimbangan yang inspiratif
dan sangat rohani sebab dari kita memahami karakter orang kudus maka
kita akan bisa memilihkan karakter orang kudus yang mana yang kita
inginkan ada di dalam diri anak kita, sebab seperti yang sudah penulis
paparkan sebelumnya bahwa nama baptis juga merupakan harapan
orang tua kepada anaknya.

b) Berdasarkan tanggal lahir dan tanggal perayaan orang kudus tersebut.
Misalnya anak yang bersangkutan lahir pada tanggal 19 Oktober, maka
kita cari Santo dan Santa yang wafat pada tanggal tersebut. Apabila
anak kita laki-laki maka bisa disandangkan dengan nama Santo Petrus
yang hari perayaannya atau hari beliau wafat adalah pada tanggal 19

Oktober.

Karena nama orang Katolik umumnya ada dua, yaitu nama pemberian
orang tua dan nama baptis, maka dimana nama baptis diletakkan? Untuk
peletakkan nama baptis menurut Kamus Liturgi Sederhana, nama baptis

diletakkan di depan nama yang diberikan oleh orang tua, misalnya Petrus

“Agustinus, Tips..., 16.
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Hermawan. Di dalam situs situs  Katolisitas.org dikatakan bahwa untuk
peletakkan nama baptis bisa diletakkan di depan nama pemberian nama orang tua,

di tengah, atau di belakang, namun pada umumnya diletakkan di depan.

2. Perlengkapan di Dalam Peresmian Nama Anak

Berdasarkan wawancara pribadi yang penulis lakukan bersama beberapa
tokoh Agama Islam dan Katolik di Banjarmasin, di dalam pelaksanaan pemberian
nama kedua agama ini memiliki perbedaan, yaitu apabila di dalam Islam
perlengkapan yang diperlukan adalah gunting yang digunakan untuk memotong
rambut anak nantinya, madu, kurma, kelapa, atau gula merah, yang nantinya akan
digosokkan ke langit-langit bibir si anak dengan harapan anak tersebut kelak akan
bertutur kata yang manis yang baik yang lembut, minyak yang dicampurkan
dengan harum-haruman/ bunga rampai, selembar kertas yang bertuliskan nama si
anak agar ketika tuan guru mentasmiyahi si anak tidak perlu bertanya kepada
orang tua si anak lagi tentang siapa nama anak tersebut atau agar tidak terjadi
kekeliruan ketika tuan guru menyebutkan nama si anak, mushaf Alquran, air
kembang yang dimaknakan dengan harapan orang tua agar anak tersebut bisa

berkembang.

Sedangkan di dalam Agama Katolik, untuk peresmian nama baptis seorang
anak dilaksanakan di dalam Sakramen Baptis, sebab nama baptis merupakan
klaim bahwa yang bersangkutan telah dibaptis. Adapun perlengkapan di dalam
pelaksanaan Sakramen Baptis, yaitu pakaian dan buku-buku lilturgi yang

dibutuhkan imam, Alkitab, buku upacara untuk umat, minyak krisma yang
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nantinya akan diurapi ke dahi calon baptis, air baptis, bejana atau baskom sebagai
tempat air suci yang akan digunakan untuk membaptis si calon baptis, lilin paskah
sebagai simbol dari cahaya Kristus, lilin kecil (sejumlah peserta), pakaian putih
sebagai simbol bahwa calon baptis yang telah dibaptis terlahir sebagai orang yang
putih bersih terbebas dari dosa bawaan, kapas untuk mengelap dahi yang sudah
diurapi dengan minyak krisma, kain lap atau handuk yang digunakan untuk melap
dahi calon baptis setelah dicurahkan air baptsi di atas dahinya agar tidak basah

kemana-mana.
3. Waktu Pelaksanaan Peresmian Nama Anak

Di dalam Agama Islam berdasarkan wawancara pribadi penulis dengan
beberapa tokoh Agama Islam dan Katolik, keduanya memiliki perbedaan waktu di
dalam pelaksanaak peresmian nama anak. Di dalam Islam tasmiyah dilaksanakan
pada hari pertama sampai pada hari ke tujuh, atau keempat belas, atau kedua

puluh satu hari, lebih dari jangka waktu tersebut bisa saja tetapi kurang baik.

Ada pun kebanyakan para ulama berpegang pada hadits yang diriwayatkan

oleh Samurah bin Jundub, yaitu

. 5.

s Bl 53 48 F0 allan iy S IS
“Setiap anak itu tergadai dengan akikahnya, maka disembelihlah untuk anak itu

pada hari ketujuh, serta dicukur rambutnya dan diberikan nama. 12

Sedangkan di dalam Agama Katolik, peresmian nama baptis untuk
baptisan anak bisanya dilakukan dua bulan sekali, pada minggu ke sekian—

2Muhammad, Syaranh............. 832.
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tergantung kebijakan paroki dan untuk baptisan dewasa biasanya satu tahun
sekali, yaitu pada malam paskah.
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